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Abstrak
Pembukaan proses pembelajaran di kelas yang membuat prestasi belajar
siswa rendah merupakan dasar pembuatan penelitian tindakan kelas ini.
Penelitian ini dilakukan di kelas 9H di SMP Negeri 1 Gerokgak pada
semester 2 tahun pelajaran 2013 / 2014. Data hasil penelitian dikumpulkan
menggunakan tes dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Setelah
semua proses dilaksanakan yang dimulai dengan perencanaan, dilanjutkan
dengan pelaksanaan diteruskan dengan observasi / pengumpulan data dan
diakhiri dengan refleksi yaitu melakukan analisis, ternyata data yang
diperoleh cukup menggembirakan. Nilai awal yang rata-rata awalnya masih
rendah yaitu 65,4 dengan ketuntasan belajar baru mencapai 38,46% dan
pada siklus I sudah meningkat menjadi 72,7 dengan ketuntasan belajar
61,54%. Dan pada siklus II meningkat menjadi 82,4 dengan ketuntasan
belajar 84,62%. Data tersebut menunjukkan keberhasilan penelitian
tindakan kelas ini sehingga peneliti berkesimpulan bahwa model Creative
Problem Solving dengan Question Student Have mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas 9H di SMP Negeri 1 Gerokgak.
Kata kunci: prestasi belajar, model pembelajaran creative problem
solving, metode question student have.
Pendahuluan
Pembelajaran IPA (sains) berupaya meningkatkan minat siswa untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan berpikir tentang alam
seisinya yang penuh dengan rahasia yang tiada habisnya. Berdasarkan Permendiknas No 23
Tahun 2006, Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) SMP/MTs di
antaranya adalah: siswa dapat mencari dan menerapkan informasi yang berasal dari
lingkungan dan sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif, serta siswa dapat menunjukkan
kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kirno (2010:192-193), kenyataan dilapangan
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran IPA siswa cenderung kurang aktif dan kreatif
dalam belajar, karena teknik yang diberikan guru bersifat menghafal yang dicatat dari
penjelasan guru dan dari buku serta kurang melibatkan sumber belajar yang nyata. Selain
itu strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran masih bersifat konvensional, teacher
centered yang cenderung otoriter dan tidak merangsang aktivitas belajar siswa secara
optimal.
Bentuk proses pembelajaran IPA seperti yang banyak ditemukan dilapangan ini
menjadi salah satu hambatan tercapainya tujuan pembelajaran IPA yang sesuai Standar
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP mata pelajaran IPA di SMP/MTs. Ini
berarti bahwa berhasilnya atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran IPA banyak
tergantung pada proses pembelajaran yang dialami oleh siswa. Melalui proses pembelajaran
akan dicapai tujuan pembelajaran dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku dalam
diri anak, mengembangkan potensi peserta didik secara aktif.
Peningkatan prestasi belajar peserta didik sangat tergantung pada pemilihan
strategi yang tepat dan efektif dalam  upaya mengembangkan kreativitas, kemampuan, dan
sikap  inovatif  peserta didik.  Untuk  itu,  perlu  dibina dan  dikembangkan pengelolaan
program pengajaran dengan metode dan strategi  pembelajaran yang kaya dengan variasi
metode atau variasi model. Untuk itu guru harus menguasai keterampilan mengajar dengan
baik.
Pencapaian prestasi belajar oleh peserta didik dapat memberi gambaran tentang
hasil dari usaha yang telah dilaksanakannya, sedagkan bagi orang tua dengan mengetahui
prestasi belajar peserta didik, maka akan dapat mengetahui tingkat keberhasilan putra –
putrinya di sekolah, selanjutnya dijadikan bahan pertimbangan untuk memberikan
dorongan dan pengawasan dirumah.
Setiap akhir dari proses belajar mengajar, selalu ada hasil belajar yang telah
dicapai oleh siswa yang disebut dengan prestasi belajar. Melalui prestasi belajar ini dapat
diketahui taraf penguasaan anak terhadap materi yang diberikan dalam proses belajar
mengajar. Banyak definisi para ahli tentang prestasi belajar, diantaranya sebagai berikut :
Benyamin S. Bloom (dalam Nurman, 2006 : 36), prestasi belajar merupakan hasil
perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah kognitif terdiri atas : pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
Sedangkan Winkel (Sunarto, 2012) mengemukakan bahwa prestasi belajar
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang. Maka prestasi belajar
merupakan hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-
usaha belajar.
Selanjutnya Surya (2004:57) mengemukakan prestasi belajar adalah seluruh
kecakapan hasil yang dicapai (achivement) yang diperoleh melalui proses belajar
berdasarkan test belajar.
Dengan mengkaji hal tersebut di atas, maka faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar menurut Purwanto (2000: 102) antara lain: (1) faktor yang
ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat disebut faktor individual, seperti
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi, (2) faktor yang
ada diluar individu yang disebut faktor sosial., seperti faktor keluarga/keadaan rumah
tangga, guru dan cara mengajamya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar,
lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. Dalam penelitian ini factor
ke 2 yaitu factor yang dari luar seperti guru dan cara mengajarnya yang akan menentukan
prestasi belajar siswa. Guru dalam hal ini adalah kemampuan atau kompetensi guru,
pendidikan dan lain-lain.
Dalam Modul IDIK (4307: 1-30) Wardani dan Julaeha mempersyaratkan 7
keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran, untuk dapat
disebut professional yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi penguatan,
3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7) keterampilan
mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan kemampuan guru untuk
menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan pelaksanaan
proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa yang
kreatif dan imajinatif.
Hal yang ditemui dalam perkembangan pelaksanaan proses pembelajaran yang
berlangsung di SMP Negeri 1 Gerokgak pada kelas 9H semester 2 tahun pelajaran
2013/2014 hasil pengumpulan data awal setelah dilaksanakan tiga kali pertemuan didapat
nilai rata-rata hanya 65,4 dengan ketuntasan belajar baru mencapai 38,46% pada mata
pelajaran IPA. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan keberhasilan pendidikan
yang ditetapkan.
Sebagai proses refleksi diri, guru mencoba menganalisis permasalahan yang
terjadi sehubungan dengan belum tercapainya tujuan tersebut. Dari hasil pantauan dan
observasi yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa penyebabnya adalah: (1) dalam
proses pembelajaran guru belum menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang
cocok untuk materi yang sedang disampaikan, dan (2) fokus perhatian siswa belum
sepenuhnya tertuju pada materi pelajaran yang sedang disampaikan.
Agar mampu memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dan membantu siswa
mencapai hasil yang diharapkan peneliti sebagai guru mencoba melakukan perbaikan
dengan menerapkan model Coopertive Problem Solving dengan metode Question Student
Have.
Model CPS adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada
pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan
keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan
keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya.
Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah
memperluas proses berpikir (Pepkin, 2004:1). Adapun proses dari model pembelajaran CPS
(Creative Problem Solving), terdiri atas klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat,
evaluasi dan pemilihan, dan implementasi. Dengan membiasakan siswa menggunakan
langkah-langkah yang kreatif dalam memecahkan masalah, diharapkan dapat membantu
siswa untuk mengatasi kesulitan dalam belajar. Penggunaan model pembelajaran CPS ini
diharapkan dapat menimbulkan minat sekaligus kreativitas dan motivasi siswa dalam
mempelajari setiap materi pelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh manfaat yang
maksimal baik dari proses maupun hasil belajarnya (Supardi dan Putri, 2010).
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan  penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Gerokgak. Kenyamanan dan keamanan situasi dan kondisi
sekolah membantu peneliti mampu melaksanakan penelitian secara maksimal.
Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian siklustik. Adapun
rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari rancangan model
Elliot.
Sumber informasi untuk penelitian perlu ditentukan dengan maksud untuk
mendapatkan data penelitian yang diinginkan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas 9H SMP Negeri 1 Gerokgak semester 2 tahun ajaran 2013/2014 yang
berjumlah 39. Sedangkan objek penelitiannya  adalah peningkatan prestasi belajar siswa
kelas 9H SMP Negeri 1 Gerokgak.
Untuk mendapatkan data yang diinginkan untuk keperluan dalam penelitian,
peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan pemberian tes prestasi belajar.
Tes prestasi belajar yang diberikan disesuaikan dengan materi pelajaran yang diberikan
guru untuk mengukur prestasi belajar peserta didik.
Data yang telah dikumpulkan melalui tes prestasi belajar selanjutnya dianalisis
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tingkat keberhasilan yang telah dicapai.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif. Untuk data kuantitatif
dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat interval kelas dan melakukan
penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
Indikator keberhasilan penelitian harus disampaikan dalam sebuah penelitian
tindakan kelas. Indikator tersebut adalah bahwa penelitian ini dianggap berhasil apabila
nilai peserta didik mencapai rata-rata diatas KKM dengan ketuntasan belajar lebih dari
80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Dari hasil observasi awal, dapat disampaikan data yang diperoleh sebagai berikut
dari 39 orang yang diteliti di kelas 9H  pada semester 2, tahun pelajaran 2013/2014
hanya 15 orang atau 38,46 % mencapai ketuntasan belajar sesuai KKM mata pelajaran
IPA di sekolah ini. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar IPA di
sekolah ini, sehingga harus mengupayakan cara lain untuk membenahi proses
pembelajaran menjadi lebih baik. Beranjak dari data awal yang diperoleh peneliti,
kemudian ditindak lanjuti dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving yang dilakukan dalam dua siklus.
Tabel 1. Nilai Awal, nilai siklus I, nilai siklus II pada Prestasi Belajar IPA
No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus I Siklus II
1 1 45 55 65
2 2 75 80 90
3 3 70 75 85
4 4 75 80 90
5 5 75 80 90
6 6 75 80 85
7 7 75 80 90
8 8 75 80 90
9 9 60 65 80
10 10 60 70 80
11 11 75 80 90
12 12 55 65 80
13 13 70 80 85
14 14 50 60 80
15 15 75 80 85
16 16 40 60 70
17 17 80 85 85
18 18 70 75 85
19 19 80 85 90
20 20 75 80 90
21 21 65 75 85
22 22 70 75 85
23 23 70 75 85
24 24 75 80 85
25 25 80 85 90
26 26 65 75 85
27 27 65 75 80
28 28 80 85 90
29 29 75 80 85
30 30 45 55 70
31 31 60 65 80
32 32 60 65 80
33 33 60 65 80
34 34 55 65 80
35 35 50 60 70
36 36 45 55 65
37 37 65 80 85
38 38 50 60 80
39 39 60 65 70
Jumlah Nilai 2550 2835 3215
Rata-rata (Mean) 65,4 72,7 82,4
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 75 75 75
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi 24 15 6
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 15 24 33
Prosentase Ketuntasan Belajar 38,46 61,54 84,62
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 39
= 1 + 3,3 x 1,59
= 1 + 5,24  = 6,24 →6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 55
= 30
3. Panjang kelas interval (i) = = = 5









1 55-59 57,00 3 7,69
2 60-64 62,00 4 10,26
3 65-69 67,00 7 17,95
4 70-74 72,00 1 2,56
5 75-79 77,00 7 17,95
6 80-84 82,00 13 33,33
7 85-89 87,00 4 10,26
Total 39 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 1. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas 9H semester 2 tahun
ajaran 2013/2014 SMP Negeri 1 Gerokgak Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan,
maka tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari
tindakan siklus II.
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 39
= 1 + 3,3 x 1,59
= 1 + 5,23  = 6,23 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 – 65
= 35
3. Panjang kelas interval (i) = = = 7









1 65-71 68,00 6 15,39
2 72-78 75,00 0 0


















4 86-92 89,00 10 25,64
Total 39 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Belajar IPA siswa kelas 9H semester 2
tahun ajaran 2013/2014 SMP Negeri 1 Gerokgak Siklus II
B. Pembahasan
Data awal yang diperoleh dengan rata-rata 65,4 menunjukkan bahwa
kemampuan anak/siswa dalam mata pelajaran IPA masih sangat rendah mengingat
kriteria ketuntasan belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SMP Negeri 1 Gerokgak
adalah 75. Dengan nilai yang sangat rendah seperti itu maka peneliti mengupayakan
untuk dapat meningkatkan prestasi belajar anak/siswa menggunakan model Creative
Problem Solving dengan metode Question Student Have. Akhirnya dengan penerapan
model Creative Problem Solving dengan metode Question Student Have yang benar
sesuai teori yang ada, peningkatan rata-rata prestasi belajar anak/siswa pada siklus I
dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 72,7. Namun rata-rata tersebut belum
maksimal karena hanya 24 siswa memperoleh nilai di atas KKM sedangkan yang
lainnya belum mencapai KKM. Sedangkan prosentase ketuntasan belajar mereka baru
mencapai 61,54%. Hal tersebut terjadi akibat penggunaan model Creative Problem
Solving dengan metode Question Student Have belum maksimal dapat dilakukan
disebabkan penerapan model/metode tersebut baru dicobakan sehingga guru masih
















Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal
dengan peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari
model Creative Problem Solving dengan metode Question Student Have dengan benar
dan lebih maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-
arahan, menuntun mereka untuk mampu menguasai materi pelajaran pada mata
pelajaran IPA lebih optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa pada siklus II menjadi rata-rata 82,4 Upaya-upaya
yang maksimal tersebut menuntun kepada penelitian bahwa model Cooperative
Problem Solving dengan metode Question Student Have mampu meningkatkan prestasi
belajar anak/siswa.
Simpulan
Kesimpulan dibuat berdasarkan data hasil penelitian, untuk menjawab rumusan
masalah serta membuktikan hipotesis tindakan sehingga kesimpulan penelitian harus
konsisten dan sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis tindakan. (H. Dadang
Yudisthira 2013: 165)
Sedangkan dengan hal-hal tersebut, peneliti perlu menyampaikan bukti-bukti
sebagai berikut :
- Perolehan data awal yang rendah dan belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal
sesuai harapan, membuat peneliti harus giat mengupayakan cara agar masalah
pembelajaran yang ada dapat diperbaiki sehingga peningkatan kemampuan peserta didik
dalam menempa ilmu pengetahuan dapat ditingkatkan.
- Dengan melakukan penggantian model pembelajaran dari model pembelajaran yang
konvensional menjadi model pembelajaran yang konstruktivis yaitu model Creative
Problem Solving, ternyata hasil yang diperoleh meningkat dari data awal 65,4 menjadi
72,7 pada siklus I. Setelah perlakukan tindakan dilakukan dengan cukup intensif hasil
yang diperoleh pada siklus II naik menjadi 82,4 dan mencapai rata-rata melebihi kriteria
ketuntasan minimal yang diharapkan.
- Kenaikan prestasi belajar yang diperoleh sesuai harapan maka dapat disampaikan bahwa
rumusan masalah dan tujuan penelitian sudah mampu dibuktikan. Dari perolehan bukti
tersebut dapat disimpulkan juga bahwa hipotesis penelitian yang diajukan sudah dapat
dibuktikan kebenarannya.
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